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BAB V 

KESIMPULAN 

UNCRPD secara eksplisit mengakui dan melindungi kesetaraan hak antara 

penyandang disabilitas dengan manusia lainnya. Sedangkan kondisi mengenai 

pemenuhan hak penyandang disabilitas di Timor-Leste memiliki permasalahan 

yang cukup kompleks. Handicap International merupakan salah satu NGO yang 

turut membantu menangani masalah pemenuhan hak penyandang disabilitas di 

Timor-Leste. Oleh karena itu, penelitian yang berjudulkan Upaya Handicap 

International Dalam Memenuhi Hak Penyandang Disabilitas di Timor-Leste 

bertujuan untuk memperlihatkan upaya-upaya yang dilakukan Handicap 

International sebagai sebuah NGO untuk membantu Pemerintah Timor-Leste 

mengatasi permasalahan pemenuhan hak penyandang disabilitas di Timor-Leste. 

Banyak dari penyandang disabilitas di Timor-Leste memiliki kesulitan pada akses 

pendidikan, kesehatan, politik, infrastruktur, dan mendapatkan informasi serta 

perlakuan masyarakat yang cenderung mengintimidasi serta mengaggap bahwa 

penyandang disabilitas merupakan manusia yang tidak berdaya. Walaupun 

Pemerintah Timor-Leste memiliki beberapa kebijakan mengenai penyandang 

disabilitas untuk upayanya meningkatkan kualitas hidup mereka, implementasi 

dari kebijakan-kebijakan tersebut belum membuahkan hasil yang signifikan. 

Ditambah dengan Pemerintah Timor-Leste yang belum meratifikasi UNCRPD 

menyebabkan adanya indikasi atas kurangnya keseriusan Pemerintah Timor-Leste 

menangani masalah tersebut.  
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Dalam menjabarkan upaya yang dilakukan Handicap International, penulis 

menggunakan konsep peran NGO menurut Lewis dan Kanji dimana mengatakan 

bahwa kegiatan NGO dapat diringkas dalam tiga kegiatan utama yaitu sebagai 

catalyst, implementers, dan partners. Upaya NGO menurut Karen dan Mingst juga 

digunakan untuk menjabarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan Handicap 

international, dimana Karen dan Mingst menjabarkan kegiatan-kegiatan yang 

biasa dilakukan oleh NGO dan bagaimana NGO memainkan perannya. Konsep 

upaya NGO Karen dan Mingst dapat mengkategorikan NGO dalam kegiatannya 

yang diawali dengan membuat jaringan, mengadvokasi, mempromosikan 

norma-norma dan nilai-nilai baru, serta mencari informasi atas kebutuhan 

penyandang disabilitas.  

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Handicap International terfokus pada 

kegiatan advokasi terhadap hak-hak penyandang disabilitas dalam programnya 

yang bernama Advocating for Change disusul dengan fokus berikutnya dalam 

program Pendidikan Inklusif dan program Ekonomi Inklusif. Oleh karena itu 

Handicap International pada awalnya menanamkan kesadaran mengenai hak 

penyandang disabilitas untuk masyarakat Timor-Leste, dan perwakilan Pemerintah 

Timor-Leste. Setelah itu, Handicap International mempromosikan mengenai 

konsep inklusif di segala sektor yang menunjang kehidupan sehari-hari 

penyandang disabilitas dalam programnya mengadvokasi melalui diskusi-diskusi 

dan penyuluhan. Handicap International memperkenalkan konsep inklusif bagi 

penyandang disabilitas sesuai dengan UNCRPD yang menyebutkan bahwa sektor 

pendidikan, ekonomi, dan sektor-sektor lainnya haruslah dapat dinikmati oleh 

penyandang disabilitas juga dalam arti lain UNCRPD menjabarkan mengenai 
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konsep masyarakat yang inklusif. Selain itu, kegiatan-kegiatan kampanye juga 

dilakukan untuk mencapai salah satu tujuan advokasi agar Pemerintah 

Timor-Leste meratifikasi UNCRPD dan terimplementasikannya Kebijakan 

Disabilitas Nasional di Timor-Leste. Dari program tersebut Handicap International 

dapat dikategorikan sebagai catalyst merujuk pada salah satu kegiatan NGO 

menurut Lewis dan Kanji. Program tersebut juga memiliki kesesuaian dengan 

konsep upaya NGO menurut Karen dan Mingst dalam kegiatan Handicap 

International mengadvokasi, mempromosikan norma-norma dan nilai-nilai baru, 

serta mencari informasi atas kebutuhan penyandang disabilitas. 

Handicap International juga memberikan jasa pelatihan bagi guru dan 

masyarakat Timor-Leste agar memiliki kemampuan menangani murid penyandang 

disabilitas pada program pendidikan inklusif, beserta dengan pembangunan akses 

fisik di dua bangunan sekolah yang merupakan proyek percontohan yang dapat 

diakses penyandang disabilitas. Pada program ekonomi inklusif, Handicap 

International juga memberikan pelatihan kepada masyarakat, organisasi lokal, dan 

pusat pelatihan kejuruan milik pemerintah agar nantinya dapat menangani dan 

melatih siswa penyandang disabilitas hingga memiliki kapasitas yang lebih 

sehingga dapat mandiri dalam segi ekonomi. Pelatihan yang diberikan dan fasilitas 

akses fisik yang dibangun, menunjukkan bahwa Handicap International dapat 

dikategorikan perannya sebagai implementers merujuk pada konsep peran NGO 

Lewis dan Kanji yang dapat dijabarkan melalui konsep upaya Karen dan Mingst 

dimana implementers dapat diartikan hal-hal yang berhubungan dengan mobilisasi 

berbagai sumber daya dalam penyediaan barang dan jasa bagi orang-orang yang 

membutuhkan.     
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Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Handicap International juga tidak 

terlepas dari jaringan dan kerjasama yang pada mulanya dibentuk dalam cakupan 

lokal hingga International. Seperti pada program Advocating for Change Handicap 

International mendapatkan bantuan dana dari BMZ dan GIZ yang merupakan 

organisasi keuangan milik Pemerintah Jerman. Begitu pula Handicap International 

yang bekerjasama dengan Plan International dalam menrealisasikan program 

pendidikan inklusif yang berbentuk pelatihan-pelatihan terhadap guru dan 

masyarakat sekitar dan menghasilkan dua buah fasilitas fisik untuk penyandang 

disabilitas dapat mengakses bangunan sekolah. Kedua program tersebut juga 

melibatkan organisasi lokal yang mewakili penyandang disabilitas di Timor-Leste 

disusul oleh beberapa kementrian sebagai pemangku kepentingan yang dapat 

merealisasikan kebijakan yang telah di promosikan. Adapun jaringan dan 

kerjasama yang dibentuk pada program Ekonomi Inklusif hasil kolaborasi 

Handicap International dengan CNEFP yang merupakan pusat pelatihan kejuruan 

satu-satunya di Timor-Leste milik Pemerintah Timor-Leste.  

Konsep peran NGO sebagai partners menurut Lewis dan Kanji yang 

dijabarkan menggunakan konsep upaya Karen dan Mingst oleh penulis juga dapat 

menjelaskan bahwa Handicap International bekerja berdampingan dengan 

pemerintah, organisasi lokal, dan international serta lembaga pendonor untuk 

mencapai tujuan dari program-program Handicap international. Walaupun 

masalah yang terjadi di Timor-Leste mengenai pemenuhan hak penyandang 

disabilitas tidak seluruhnya dapat ditangani oleh Handicap International, tetapi 

sebagai sebuah NGO, merujuk pada konsep peran Lewis dan Kanji, serta konsep 

upaya Karen dan Mingst, Handicap International telah berhasil melakukan upaya 
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dan peranannya sebagai sebuah NGO yang tergambar dari rangkaian kegiatan dan 

program-program yang telah dilakukan di Timor-Leste.  
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